Pemanfaatan Koleksi Umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo by Risma, Risma
PEMANFAATAN KOLEKSI UMUM DI KANTOR
PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH KABUPATEN WAJO
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar
Sarjana Ilmu Perpustakaan Jurusan Ilmu Perpustakaan





FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
2015
vKATA PENGANTAR
Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Puji syukur dengan ucapan Alhamdulillah hanya patut disampaikan bagi
Allah Swt, yang memberi kepada orang yang berharap melebihi apa yang
diharapkan  dan  yang memberi tambahan ilmu bagi orang-orang yang meminta
melebihi apa yang diminta. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah
kepada baginda Rasulullah Muhammad Saw. dan para sahabat, serta orang-orang
yang senantiasa ikhlas berjuang di jalan-Nya.
Penulis menyadari bahwa, dalam proses penyususnan skripsi ini banyak
mendapatkan bimbingan dan bantuan, baik moral maupun material dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih atas
bantuan yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Secara istimewa, penghargaan dan ucapan terima kasih yang tulus kepada
Ayahanda Hasma dan Ibunda Darti yang telah memberikan kasih sayang, jerih
payah, cucuran keringat, dukungan, semangat, kepercayaan, pengertian dan segala
doanya. Sehingga penulis dapat sukses dalam segala aktivitas terutama dalam
menuntut ilmu. Serta tak lupa pula penulis haturkan terima kasih kepada :
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, para pembantu Rektor dan seluruh staf UIN
Alauddin Makassar yang telah memberikan pelayanan maksimal kepada
penulis.
2. Prof. Dr. Mardan, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Adab dan Humaniora dan
para Pembantu Dekan Fakultas Adab dan Humaniora.
vi
3. Muh. Quraisy Mathar, S.Sos., M.Hum. selaku Ketua Jurusan Ilmu
Perpustakaan dan Ahmad Muaffag N, S.Ag., M.Pd. selaku Sekertaris
Jurusan Ilmu Perpustakaan.
4. A. Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd. selaku pembimbing I, dan Syamhari, S.Pd.,
M.Pd. selaku pembimbing II yang banyak meluangkan waktunya untuk
memberikan arahan, bimbingan, petunjuk, nasehat, dan motivasi hingga
terselesaikannya penulisan skripsi ini.
5. Dr. H. M. Dahlan M, M.Ag. selaku Dosen Penguji I, dan Lamang Ahmad,
S.Sos., M.Si. selaku Dosen Penguji II atas segala ilmu, arahan, dan
bimbingan dalam penyusunan dan perbaikan Skripsi ini.
6. Para Dosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar,
dengan segala jerih payah dan ketulusan, membimbing dan memandu
perkuliahan, sehingga memperluas wawasan keilmuan penulis.
7. Para Staf Tata Usaha di lingkungan Fakultas Adab dan Humaniora UIN
Alauddin Makassar yang telah banyak membantu penulis dalam
penyelesaian administrasi selama perkuliahan dan penyelesaian skripsi ini.
8. Kepala perpustakaan dan Segenap staf Perpustakaan Fakultas Adab dan
Humaniora di UIN Alauddin Makassar yang telah meyiapkan literatur dan
memberikan kemudahan untuk dapat memanfaatkan perpustakaan secara
maksimal sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan.
9. Drs. Hasanuddin, M.Si. selaku Kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo yang telah memberikan izin kepada penulis untuk
melaksanakan penelitian di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo.
vii
10. Kepada sahabat-sahabatku : Riani, Uswatunnisah, Sartika, Nurfadillah dan
Sri Sidarwati, yang telah memberi motivasi dan semangat selama kuliah
dan masukan-masukan dalam menyelesaikan skripsi ini, terima kasih
untuk semuanya.
11. Buat teman-teman seperjuangan Angkatan 2011 Jurusan Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makssar yang
sama-sama berjuang dibangku kuliah sampai pada hari ini.
12. Semua pihak yang te lah membantu dalam penulisan Skripsi ini yang tidak
dapat penulis sebutkan satu persatu. Terima kasih atas dukungan kalian.
Semoga Allah SWT memberikan balasan yang lebih baik dan pahala yang
memberatkan timbangan amal kebaikan di akhirat  nanti.
Akhirnya, penulis mengharapkan masukan, saran dan kritikan-kritikan yang
bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Kepada Allah Swt. jualah,
penulis panjatkan doa, semoga bantuan dan ketulusan yang telah diberikan,
senantiasa bernilai ibadah di sisi Allah Swt., dan mendapat pahala yang berlipat
ganda. Amin





HALAMAN JUDUL ................................................................................ i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................... ii
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .................................... iii
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ................................................. iv
KATA PENGANTAR .............................................................................. v
DAFTAR ISI ............................................................................................. viii
DAFTAR TABEL ..................................................................................... xi
DAFTAR GAMBAR ................................................................................ xv
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................ xvi
ABSTRAK ................................................................................................ xvii
BAB I PENDAHULUAN ......................................................................... 1
A. Latar Belakang ...................................................................... 1
B. Rumusan Masalah ................................................................. 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .......................................... 5
D. Definisi Oprasional dan Ruang Lingkup Penelitian ............. 6
E. Kajian Pustaka ...................................................................... 7
BAB II TINJAUAN TEORITIS ............................................................. 8
A. Pemanfaatan Koleksi Umum ................................................ 8
1. Pemanfaatan dan Koleksi Umum Perpustakaan ............ 8
2. Frekuensi Pemanfaatan Koleksi .................................... 13
3. Kebutuhan Pemakai Koleksi Perpustakaan ................... 13
B. Perpustakaan dan Arsip ........................................................ 15
1. Pengertian Perpustakaan ................................................ 15
2. Pengertian Arsip ............................................................ 16
C. Perpustakaan Umum ............................................................. 17
ix
1. Pengertian Perpustakaan Umum .................................... 17
2. Tujuan Perpustakaan Umum .......................................... 18
3. Fungsi Perpustakaan Umum .......................................... 19
D. Gambaran Umum Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ................................................................... 22
1. Sejarah Singkat Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ............................................................ 22
2. Visi dan Misi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ............................................................ 23
3. Tugas dan Fungsi Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo ................................................ 24
4. Struktur Organisasi ........................................................ 33
5. Sumber Daya Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ............................................................ 34
6. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ............................................................ 38
7. Tantangan dan Peluang Pengembangan Bidang
Kearsipan ....................................................................... 40
8. Pengembangan Koleksi.................................................... 41
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ............................................... 43
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ................................................... 43
B. Pendekatan Penelitian ............................................................ 43
C. Populasi dan Sampel ............................................................. 44
D. Metode Pengumpulan Data ................................................... 45
E. Instrumen Penelitian ............................................................. 46
xF. Uji Validitas dan Reliabilitas ................................................ 47
G. Metode Pengolahan dan Analisis Data ................................. 48
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........................ 50
A. Hasil Penelitian ..................................................................... 50
1. Analisis Hasil Penelitian ................................................ 50
2. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas ......................... 50
3. Analisis Deskriptif ......................................................... 53
B. Pembahasan .......................................................................... 68
1. Pemanfaatan Koleksi Umum di Kantor Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ............................... 68
2. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Oleh Para Pemustaka
Dalam Memanfaatkan Koleksi Umum di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ......... 69
BAB V PENUTUP .................................................................................... 70
A. Kesimpulan ........................................................................... 70
B. Saran ..................................................................................... 70
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................... 73
LAMPIRAN............................................................................................... 75
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ................................................................
xi
DAFTAR TABEL
Tabel 1. Data pegawai kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo per-31 Januari 2014 ........................................ 35
Tabel 2. Data jenis sarana Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ......................................................................... 36
Tabel 3. Rangkuman uji validitas instrumen ........................................... 51
Tabel 4. Rangkuman uji reliabilitas instrumen ........................................ 53
Tabel 5. Distribusi instrumen jenis kelamin responden ........................... 54
Tabel 6. Distribusi frekuensi tanggapan tentang memanfaatkan koleksi
umum yang dipinjam di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ......................................................................... 54
Tabel 7. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang memanfaatkan
koleksi umum di Kantor Perustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo dapat membantu menyelesaikan
tugas-tugasnya ............................................................................ 55
Tabel 8. Distribusi frekuensi tanggapan tentang pemustaka dalam
memanfaatkan koleksi umum yang tersedia di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ..................... 55
Tabel 9. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang ketersediaan
koleksi umum yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo untuk mempermudah menemukan
informasi .................................................................................... 56
xii
Tabel 10. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang koleksi umum
yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Wajo sudah beragam .................................................................. 56
Tabel 11. Distribusi frekuensi tentang pemanfaatan ensiklopedi .............. 57
Tabel 12. Distribusi frekuensi tentang pemanfaatan biografi .................... 58
Tabel 13. Distribusi frekuensi tentang pemanfaatan peta dan atlas ........... 58
Tabel 14. Distribusi frekuensi tentang pemanfaatan almanak ................... 59
Tabel 15. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang membaca
koleksi umum saat berkunjung di Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Wajo .................................................. 59
Tabel 16. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang peminjaman
di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ..... 60
Tabel 17. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka dalam menggunakan
kamus yang ada di Kantor Perpustakaa dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ......................................................................... 60
Tabel 18. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang kunjungan
di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ..... 61
Tabel 19. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang mencari
koleksi yang dibutuhkan mudah ditemukan ............................... 61
Tabel 20. Distribusi frekuensi tentang kendala atau hambatan yang sering
pemustaka alami ketika memanfaatkan koleksi umum yang ada
di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ..... 62
Tabel 21. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang memanfaatkan
koleksi umum setiap kali berkunjung di Kantor Perpustakaan
xiii
dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ........................................... 63
Tabel 22. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang jumlah buku
yang dapat dipinjam bisa memenuhi kebutuhannya .................. 63
Tabel 23. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang ketentuan
denda yang dikenakan pada saat keterlambatan pengembalian
buku yang dipinjam di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ......................................................................... 64
Tabel 24. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang pustakawan/
petugas perpustakaan dalam membantu ketika mengalami
kesulitan mencari koleksi buku yang ada di Kantor Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ............................................ 64
Tabel 25. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka terhadap pustakawan/
petugas perpustakaan memberikan bimbingan dalam
memanfaatkan koleksi umum yang ada di Kantor Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo............................................. 65
Tabel 26. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang kepuasan atas
pelayanan yang diberikan oleh pengelola perpsuakaan di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ...................... 65
Tabel 27. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang jarangnya
berkunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ......................................................................... 66
Tabel 28. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang ketersediaan
koleksi buku di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ......................................................................... 66
xiv
Tabel 29. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang keramahan
dan kesopanan pustakawan/petugas perpustakaan di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ..................... 67
Tabel 30. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang penambahan
koleksi umum agar memenuhi kebutuhan pemustaka saat
berkunjung di Kantor Perpustakaan dan arsip Daerah
Kabupaten Wajo ......................................................................... 67
Tabel 31. Distribusi frekuensi tanggapan pemustaka tentang
kemutakhiran koleksi umum yang ada di Kantor Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ............................................ 68
xv
DAFTAR GAMBAR
Gambar 1. Struktur organisasi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ....................................................................... 33
Gambar 2. Koleksi buku – buku di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo........................................................................ 84
Gambar 3. Koleksi buku – buku di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ....................................................................... 84
Gambar 4. Ruang baca di Kantor Perpsutakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ....................................................................... 85
Gambar 5. Foto – foto kegiatan pelayanan perpustakaan keliling
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ................... 85
Gambar 6. Foto – foto kegiatan pelayanan perpustakaan keliling
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ................... 86
Gambar 7. Foto – foto kegiatan pelayanan perpustakaan keliling
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ................... 86
Gambar 8. Foto – foto pengunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo .......................................................... 87
xvi
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1. Kuesioner Penelitian .............................................................. 76
Lampiran 2. Nilai – nilai r  Product Moment ............................................. 82





Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Judul Skripsi : Pemanfaatan Koleksi Umum di Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Wajo
Skripsi ini membahas tentang Pemanfaatan Koleksi Umum di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo. Penelitian dilakukan di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo. Pokok permasalahan dari skripsi ini
adalah untuk mengetahui bagaiaman pemanfaatan koleksi umum di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo dan kendala-kendala yang dihadapi
oleh para pemustaka dalam memanfaatkan koleksi umum di Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Wajo.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan koleksi umum di
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo. Kendala-kendala yang
dihadapi oleh para pemustaka dalam memanfaatkan koleksi umum di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Tekhnik pengumpulan data terdiri dari tiga cara yaitu: angket, observasi dan
dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah rata-rata pengunjung di
kantor perpustakaan dan arsip daerah kabupaten wajo 125 pengunjung perbulan dan
sampel 56 responden diambil dari 5% tingkat kesalahan. Penulis menggunakan teknik
simple random sampling. Uji validitas instrument dilakukan dengan teknik korelasi
product moment dan uji reliabilitas instrument menggunakan rumus Alpha Crombach
yang dihitung menggunakan Software SPSS for windows version 20.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pendapat pemustaka tentang
Pemanfaatan koleksi umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Wajo cukup baik. Hal tersebut tampak jelas pada pendapat pemustaka yang
menyatakan “ya” yaitu (91,1 %) dan yang menyatakan “tidak” (8,9 %) responden
dalam memanfaatkan koleksi umum yang dapat membantu untuk menyelesaikan
tugas - tugasnya. Kendala-kendala yang dihadapi dalam memanfaatakan koleksi
umum diantaranya perlu menambahkan koleksi untuk memenuhi kebutuhan
pemustaka yang berkunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Wajo. Hal tersebut tampak jelas pada pendapat pemustaka yang menyatakan “ya”
(89,2 %) dan yang menyatakan “tidak” (10,8 %) kendala dan hambatan yang
dihadapi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya semua perpustakaan merupakan suatu lembaga yang memiliki
tugas pokok, yaitu memberikan pelayanan informasi kepada pemustaka. Namun
demikian dalam perkembangannya setiap perpustakaan memiliki kebijakan
tertentu demi terciptanya situasi yang efisien untuk para pemustaka serta staf
perpustakaan. Koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat
penting, karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah
ketersediaan koleksi yang lengkap dalam perpustakaan. Koleksi harus
disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka. Koleksi merupakan daya tarik utama
dari sebuah perpustakaan.
Keberadaan dan pemberdayaan perpustakaan sudah menjadi komitmen
pemerintah, bahwa perpustakaan diharapkan dapat berfungsi menjadi fasilitas
pembelajaran bagi masyarakat yang sesuai dengan pencanangan gerakan
pemberdayaan perpustakaan di masyarakat, program tersebut melalui program
pengembangan perpustakaan dan budaya baca, pengembangan program dan
kajian perpustakaan. Setiap jenis perpustakaan memiliki definisi dan kriteria
tertentu yang membedakannya dengan perpustakaan lain. Salah satu jenis
perpustakaan yang ada adalah perpustakaan umum daerah. Perpustakaan umum
daerah adalah perpustakaan yang didanai dari sumber yang berasal dari
masyarakat seperti pajak dan retribusi, yang kemudian dikembalikan kepada
masyarakat dalam bentuk layanan (Sulistyo-Basuki, 2005:22).
2Tentunya karena hanya sebagai bagian dari sebuah SKPD, maka peran
Bagian Pengolahan Data dan Perpustakaan tidaklah secara signifikan dapat
dirasakan oleh masyarakat pada umumnya yang membutuhkan informasi, oleh
sebab itu  untuk menjawab tantangan zaman keterbukaan informasi dan
merespon Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi dan
Perangkat Daerah, maka Pemerintah Kabupaten Wajo membentuk dan
mendirikan sebuah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dengan Nama Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo bersama dengan beberapa
SKPD lainnya. Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah mulai berdiri sejak bulan
januari 2009 berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Wajo Nomor 7 Tahun
2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Pemerintah
Kabupaten Wajo. Di dalam Peraturan Bupati Wajo Nomor 15 Tahun 2008
tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Rincian Tugas Jabatan Struktural Lingkup
Lembaga Teknis Daerah Pemerintah Kabupaten Wajo dijabarkan tugas pokok
dan fungsi (Tupoksi) Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah.
Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya, perpustakaan harus
menyelenggarakan cara-cara pelayanan yang menarik sehingga menimbulkan
kesan ramah, keinginan membantu, yang akhirnya diharapkan akan dapat
memuaskan pemustaka (Perpustakaan Nasional RI, 1994:2). Menurut Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 2 “koleksi perpustakaan adalah
semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam
dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah,
dan dilayankan”.
3Adapun ayat yang berkaitan dengan koleksi, terdapat dalam (Qs. Al-
Baqarah, 2 : 31) ;
Terjemahnya :
Dan Dia mengajarkan Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, lalu berfirman,
”Sebutkanlah kepada-Ku benda-benda itu jika kamu memang orang
benar!”. (Departemen Agama RI, 1998).
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan
kepada Nabi Adam as. sebagai salah satu Tuhan untuk merespon pertanyaan para
malaikat sekaligus menjadi eksistensi ke-khalifan manusia (Adam as.).
Kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan tradisi
manusia yang berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi terhadap
kegemaran manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi.
Penelitian tentang pemanfaatan koleksi telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya seperti penelitian dilakukan oleh Nurfitriani dengan judul
Pemanfaatan Koleksi Referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
(BPAD) Provinsi Selawesi Selatan tahun 2012 dengan hasil penelitian
pemanfaatan koleksinya cukup memuaskan karena tingkat pemanfaatan koleksi
bahan pustakanya yang tersedia. Berdasarkan penelitian sebelumnya peneliti
ingin mengembangkan dengan mengangkat judul yang sama tetapi memiliki
perbedaan yaitu peneliti tersebut meneliti tentang pemanfaatan koleksi referensi,
sedangkan penulis ingin meneliti bagaimana pemanfaatan koleksi umum dan
4kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh pemustaka untuk memanfaatkan
koleksi umum yang ada di perpustakaan itu sendiri.
Keadaan lokasinya cukup bagus karena tempatnya yang berada di
lingkungan kantor bupati kabupaten Wajo. Sarana/prasarana yang ada berasal
dari anggaran APBD maupun Bantuan Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia. Saat ini koleksi buku berjumlah 3.165 Judul atau 7.070 Exp. Koleksi
buku ini terdiri dari berbagai macam bidang yang dibutuhkan oleh masyarakat
dan sebagian koleksinya dapat dipinjamkan ke sekolah-sekolah atau
perpustakaan binaan. Sarana pendukung lainnya adalah mobil layanan
perpustakaan keliling dan beberapa sarana/prasarana pendukung lainnya dalam
upaya pencapaian layanan informasi yang maksimal.
Menyediakan koleksi yang valid serta seimbang merupakan kewajiban bagi
suatu perpustakaan, karena akan sengat menunjang keberhasilan visi dan misi
sebuah perpustakaan. Koleksi umum tersimpan dalam rak secara terbuka dan
dapat diambil oleh pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan. Untuk
menunjang segala bentuk aktivitas di perpustakaan, sebaiknya seorang
pustakawan harus profesional di bidangnya, sehingga dapat mengelolah koleksi-
koleksi yang ada agar fungsi dan tujuan perpustakaan dapat tercapai.
Berdasarkan kondisi di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pemanfaatan Koleksi Umum di Kantor Perpustakaan
Dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo”.
5B. Rumusan Masalah
Untuk memperpudah pelaksaan penelitian ini, maka penulis merumuskan
masalah penelitian ke dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana pemanfaatan koleksi umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo ?
2. Kendala-kendala apa yang dihadapi oleh para pemustaka dalam
memanfaatkan koleksi umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi umum di Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Wajo.
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam
memanfaatkan koleksi umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo.
Adapun kegunaan yang diharapkan melalui hasil penelitian adalah sebagai
berikut :
1. Hasil penelitian ini sangat berguna sebagai suatu bahan acuan bagi
pustakawan untuk meningkatkan koleksi umumnya.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai salah satu bahan
bacaan untuk mengetahui koleksi umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo.
6D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pengertian tentang judul ini, maka penulis perlu
memberikan batasan pengertian yang dianggap penting antara lain yaitu :
Pemanfaatan koleksi buku merupakan kegiatan atau aktivitas pengguna
menggunakan buku untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Informasi dalam
buku dapat bersifat ilmiah yang mencakup berbagai ilmu pengetahuan dan
bersifat hiburan. Definisi tersebut merupakan pengembangan dari pengertian
pemanfaatan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) yang menyebutkan
bahwa pemanfaatan mengandung arti yaitu proses, cara, dan perbuatan
memanfaatkan sesuai untuk kepentingan sendiri.
Pemanfaatan dapat diketahui dari seberapa banyak jumlah maupun jenis
bahan pustaka yang terpakai. Keterpakaian berhubungan dengan masalah
kebutuhan atau permintaan.
2.    Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis membatasi ruang
lingkup penelitian  untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun
ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah dikhususkan
terhadap Pemanfaatan Koleksi Umum di Kantor Perpustakaan Arsip dan Daerah
Kabupaten Wajo.
7E. Kajian Pustaka
Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang pemanfaatan koleksi umum
oleh pemustaka, banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut,
tetapi penulis hanya menggunakan beberapa referensi sebagai berikut :
1. Pengantar Ilmu Perpustakaan yang ditulis oleh Basuki , membahas hampir
semua ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kepustakaan, sehingga banyak yang
menganggap buku ini sebagai salah satu buku pencetus tentang ilmu-ilmu
perpustakaan dalam bahasa indonesia. Salah satu pembahasan dalam buku
ini  juga tentang tata ruang perpustakaan (1993).
2. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan yang ditulis oleh
Hildawati Almah, yang membahas berbagai ilmu-ilmu tentang perpustakaan
seperti ruang lingkup perpustakaan, kebijakan pengembangan koleksi,
seleksi dan pengadaan bahan pustaka, evaluasi koleksi, penyiangan,
perawatan dan pelestarian koleksi perpustakaan (2012).
3. Dasar-dasar Kepustakawanan yang ditulis oleh Muliyadi, yang membahas
tentang beberapa pengertian perpustakaan khusus, perpustakaan umum,
tujuan dan fungsi perpustakaan umum (2013).
4. Skripsi “Pemanfaatan Koleksi Referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan”, skripsi ini disusun oleh
Nurfitriani membahas tentang pemanfaatan koleksi referensi di Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan (2012).
8BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pemanfaatan Koleksi Umum
1. Pemanfaatan dan Koleksi Umum Perpustakaan
Pemanfaatan koleksi buku merupakan kegiatan atau aktivitas
pengguna menggunakan buku untuk mencari informasi yang
dibutuhkan.Informasi dalam buku dapat bersifat ilmiah yang mencakup
berbagai ilmu pengetahuan dan bersifat hiburan. Definisi tersebut merupakan
pengembangan dari pengertian pemanfaatan dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008) yang menyebutkan bahwa pemanfaatan mengandung arti
yaitu proses, cara, dan perbuatan memanfaatkan sesuai untuk kepentingan
sendiri.
Pemanfaatan dapat diketahui dari seberapa banyak jumlah maupun
jenis bahan pustaka yang terpakai.Keterpakaian berhubungan dengan
masalah kebutuhan atau permintaan.
Analisis terhadap pemanfaatan koleksi dapat digunakan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi. Selanjutnya hasil analisis ini
dapat pula digunakan untuk meningkatkan relevansi koleksi terhadap
kebutuhan pemustaka. Pemanfaatan koleksi perpustakaan juga berkaitan erat
dengan aktivitas pengadaan, karena ketepatan antara koleksi dengan minat
pemustaka adalah tanggung jawab perpustakaan dalam proses pemilihan dan
pengadaan koleksi untuk perpustakaan.
9Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang dapat berfungsi
secara optimal dalam hal penyediaan berbagai koleksi. Kelengkapan koleksi
perpustakaan menjadi salah satu kunci tercapainya layanan yang bermutu.
Sementara perpustakaan yang memiliki koleksi terbatas (kurang), akan
mengalami persoalan dalam hal peningkatan mutu layanannya. Koleksi
perpustakaan merupakan salah satu faktor utama dalam manajemen layanan
perpustakaan. Menurut buku Pedoman Pembinaan Koleksi Dan Pengetahuan
Literatur (1998), koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang
dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna
memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi. Tanpa adanya koleksi yang
baik dan memadai, perpustakaan tidak akan dapat memberikan pelayanan
yang baik kepada para pemustakanya. Artinya koleksi yang disediakan oleh
perpustakaan diorientasikan kepada pemustaka sehingga bahan pustaka yang
ada dapat dimanfaatkan semuanya oleh para pemustaka yang berkunjung.
Salah satu contoh koleksi perpustakaan adalah koleksi perpustakaan sekolah
yang dijelaskan dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) 7329:2009 sebagai
materi perpustakaan yang dikumpulkan, diolah, disimpan, ditemukembali
dan didayagunakan bagi pemustaka untuk memenuhi kebutuhan
informasinya.
Secara sederhana, koleksi perpustakaan dapat dibedakan menjadi 2
jenis, yaitu :
1. Koleksi umum
Koleksi umum merupakan koleksi yang tersimpan dalam rak secara
terbuka dan dapat langsung diambil oleh pemustaka untuk dibaca
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diruang perpustakaan atau dipinjamkan. Bagi sebagian pemustaka yang
masih belum mandiri dalam melakukan poses penelusuran informasi
secara langsung tetap dapat memina proses pendampingan penelusuran
kepada pustakawan. Koleksi umum sebagian besar berbentuk buku,
tersusun menurut sistem klasifikasi yang telah ditentukan yang akan
mamudahkan setiap pemustaka melakukan penelusuran kembali secara
efektif dan efisien.
2. Koleksi khusus
Koleksi merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus sebab
dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan
dengan koleksi lain yang ada di dalam perpustakaan. Koleksi khusus tiap
– tiap perpustakaan berbeda-beda jenis dan bentuknya. Koleksi khusus
tidak dibatasi oleh bentuk fisiknya semata, sebab bisa saja koleksi khusus
di satu perpustakaan justru menjadi koleksi umum di perpustakaan
lainnya. Beberapa contoh koleksi khusus di perpustakaan perguruan
tinggi, misalnya skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian dan beberapa
koleksi khusus lainnya.kekhususan koleksi ini menimbulkan konsekuensi
penyediaan ruangan khusus di perpustakaan yang mengelola koleksi
khusus itu sendiri.
Koleksi perpustakaan juga dapat dibedakan berdasarkan perspektif
content(isi) dan context(fisik). Dari segi content koleksi perpustakaan terbagi
atas 2 jenis, yaitu :
1. Koleksi tercetak, seperti buku, majalah, karya tulis, jurnal, surat kabar,
buletin, atlas, brosur, peta dan sebagainya.
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2. Koleksi tidak tercetak, seperti CD (compact disc), flashdisk, memory,
disket, kaset, radio, televisi, Film Slide Projector, Film Strip Projector,
Video Tape Recorder, Overhead Projector, serta beberapa alat – alat
penyimpanan data dalam format elektronik maupun digital lainnya.
Sementara dari segi context, koleksi perpustakaan dapat diuraikan
sebagai berikut :
1. Bahan fiksi, seperti novel dan komik
2. Bahan non-fiksi, seperti bigrafi, kamus, buku referensi, ensiklopedi,
majalah, jurnal, karya ilmiah dan surat kabar.
Tanpa adanya koleksi yang baik, pemustaka tidak akan dapat
memberikan layanan yang baik kepada pemustakanya. Untuk itu
perpustakaan dalam menyediakan koleksi mempunyai beberapa kriteria
pokok. Adapun kriteria pokok tersebut adalah sebagai berikut :
a. Perpustakaan harus mempunyai program pengembangan koleksi
tahunan yang menunjang visi dan misi, tugas pokok dan fungsi, program
serta pemakai potensialnya.
b. Koleksi perpustakaan minimal 10% dari jumlah koleksinya merupakan
koleksi mutakhir yang sesuai dengan perkembangan dan tuntutan bidang
yang dilayani perpustakaan.
c. Perpustakaan harus memiliki program penyiangan untuk seluruh koleksi
perpustakaan yang minimal disiangi setiap 5 tahun sekali.
d. Perpustakaan minimal harus melanggan 1 judul majalah yang berkaitan
dengan kekhususan misinya untuk setiap tahunnya.
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e. Setiap koleksi yang ada diperpustakaan harus dideskripsikan untuk
memenuhi sistem simpan dan temu kembali, minimal menggunakan
ACCR II.
f. Katalog subyek minimal menggunakan salah satu dari acuan tersebut
dibawah ini :
a) Daftar tajuk subjek
b) Library of Congress Subyect Heading (LCSH)
c) Thesaurus yang berlaku secara internasional, regional atau nasional
sesuai cakupan bidang perpustakaan atau jenis perpustakaan umum.
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan koleksi
perpustakaan umum adalah koleksi yang diperuntukkan bagi pemustaka
perpustakaan tidak terbatas hanya pada kalangan sendiri, tetapi juga dapat
digunakan oleh pemustaka dari lembaga/organisasi atau perorangan yang
bergerak dalam bidang yang sama sebagai sumber informasi juga sebagai
prasarana pendidikan, penelitian, pengembangan dan hiburan para
pemustakanya.
Walaupun menurut Surat Keputusan Menpan No. 18 Tahun 1998,
perpustakaan adalah salah satu unit kerja yang sekurang-kurangnya memiliki
1.000 judul koleksi bahan pustaka atau 2.500 eksamplar dan dibentuk
dengan keputusan pejabat yang berwenang, sampai saat ini ketentuan
tersebut belum sepenuhnya memiliki oleh beberapa perpustakaan yang
memiliki sumber daya dan koleksi yang terbatas. Sebagai gambaran
pembanding adalah ketentuan yang ditetapkan oleh Perpustakaan Nasional
(1992) tentang tersedianya koleksi dasar yang dibebankan kepada seluruh
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perpustakaan sekolah dengan perbandingan 10 judul buku untuk satu orang
siswa. Aturan tentang koleksi dasar ini diharapkan untuk dapat disusun dan
dievaluasi setiap 5 tahun sekali. Koleksi dasar perpustakaan sekolah
merupakan 50% dari jumlah koleksi minimal yang diharapkan dapat tercapai
dalam kurun waktu 10 tahun ke depan.
2. Frekuensi Pemanfaatan Koleksi
Setiap pemustaka memiliki frekuensi pemanfaatan koleksi buku yang
berbeda-beda. Hal ini bergantung pada kebutuhan informasi, waktu, dan
kesempatan yang mereka miliki. Oleh karena itu, frekuensi pemanfaatan
merupakan indikator untuk mengetahui sejauh mana pemustaka
memanfaatkan koleksi buku di perpustakaan.
Ketersediaan koleksi buku pada perpustakaan juga mempengaruhi
pemanfaatan. Perpustakaaan umum yang memiliki koleksi yang tersedia
dengan baik dan lengkap cenderung akan sering dimanfaatkan oleh
pengguna. Menurut Kamus Besar Indonesia Pusat Bahasa, kata “frekuensi”
memiliki arti “kekerapan”. Frekuensi pemanfaatan memiliki makna yaitu
kekerapan penggunaan.
Kemudian apabila dilihat dari bidang Ilmu Perpustakaan ferkuensi
pemanfaatan koleksi buku berarti kekerapan penggunaan koleksi buku oleh
pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasinya.
3. Kebutuhan Pemakai Koleksi Perpustakaan
Pendirian suatu perpustakaan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
informasi pemustaka. Kebutuhan akan informasi yang timbul dalam diri
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seseorang karena adanya rasa ingin tahu. Keingintahuan inilah yang
mendorong seseorang memenuhi kepuasan rasa ingin tahunya yang
diwujudkan dalam bentuk kebutuhan. Agar perpustakaan dapat
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, perpustakaan harus mengetahui dan
mengenal pemustakanya terlebih dahulu.
Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan,
kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas
layanan perpustakaan. Dengan demikian dikatatakan bahwa pemustaka
adalah orang yang pernah datang ke perpustakaan dan memerlukan
informasi dari perpustakaan tersebut, baik informasi tercetak seperti
informasi yang terdapat dalam buku, jurnal, makalah, bulletin, surat kabar,
dan informasi lainnya.
Dalam rangka memenuhi kebutuhan pemustakanya, hendaknya
perpustakaan dapat mengidentifikasi akan kebutuhan para pemustakanya.
Pemustaka akan datang ke perpustakaan karena termotivasi untuk
meemenuhi kebutuhannya.Untuk dapat menyediakan bahan pustaka yang
sesuai, pustakawan harus mengenal pemakai perpustakaan dengan cara
mengetahui berbagai kebutuhan mereka. Jika pustakawan dapat mengetahui
secara lebih pasti maka dalam proses pemanfaatan koleksi bahan pustaka
dapat lebih mengenai sasaran, yakni memenuhi apa yang dikehendaki oleh
pemustaka.
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B. Perpustakaan dan Arsip
Suatu perpustakaan tidak akan mempunyai arti tanpa adanya pemustaka.
Pemustaka termasuk faktor yang penting terhadap keberadaan  sebuah
perpustakaan. Menurut Sutarno NS dalam Kamus Perpustakaan dan Informasi
mendefinisikan pemakai perpustakaan adalah kelompok orang dalam masyarakat
yang secara intensif mengunjungi dan memakai layanan dan fasilitas
perpustakaan (Sutarno,2008: 150).
1. Pengertian Perpustakaan
Perpustakaan adalah mencakup suatu ruangan, bagian dari
gedung/bangunan atau gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang
diatur dan disusun demikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan
dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca (Sutarno NS,
2006: 11).
Perpustakaan adalah kumpulan atau bangunan fisik sebagai tempat
buku dikumpulkan dan disusun menurut sistem tertentu atau keperluan
pemakai (Lasa, 2007:12).
Secara lebih konkrit perpustakaan dapat dirumuskan sebagai suatu
unit kerja dari sebuah lembaga pendidikan yang berupa tempat penyimpanan
koleksi buku-buku pustaka untuk menunjang proses pendidikan. Dari
beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah
tempat untuk mengembangkan informasi dan pengetahuan yang dikelola oleh
suatu lembaga pendidikan, sekaligus sebagai sarana edukatif untuk membantu
memperlancar cakrawala pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar.
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Sejalan dengan perkembangan zaman, pengertian perpustakaan
berubah secara berangsur-angsur.Pada mulanya setiap ada kumpulan buku-
buku koleksi yang dikelola secara rapi dan teratur disebut perpustakaan, tetapi
karena adanya perkembangan teknologi modern dalam usaha pelestarian dan
pengembangan informasi, maka koleksi perpustakaan tidak hanya terbatas
buku-buku saja tetapi juga beraneka ragam jenisnya.
Ada dua unsur utama dalam perpustakaan, yaitu buku dan
ruangan.Namun, di zaman sekarang, koleksi sebuah perpustakaan tidak hanya
terbatas berupa buku-buku, tetapi bisa berupa film, slide, atau lainnya, yang
dapat diterima di perpustakaan sebagai sumber informasi.Kemudian semua
sumber informasi itu diorganisir, disusun teratur, sehingga ketika kita
membutuhkan suatu informasi, kita dengan mudah dapat menemukannya.
Menurut RUU Perpustakaan pada Bab I pasal 1 menyatakan
Perpustakaan adalah institusi yang mengumpulkan pengetahuan tercetak dan
terekam, mengelolanya dengan cara khusus guna memenuhi kebutuhan
intelektualitas para penggunanya melalui beragam cara interaksi pengetahuan.
2. Pengertian Arsip
Arsip berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata arche, kemudian
berubah menjadi archea dan selanjutnya mengalami perubahan kembali
menjadi archeon.Archea artinya dokumen atau catatan mengenai
permasalahan.
Menurut Undang-Undang nomor 7 tahun 1991, arsip adalah :
a. Naskah-naskah yang dibuat dan diterima oleh lembaga-lembaga Negara
dan badan-badan pemerintah dalam bentuk corak apapun baik dalam
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keadaan tunggal maupun berkelompok dalam rangka pelaksanaan
kegiatan-kegiatan pemerintah.
b. Naskah-naskah yang dibuat dan diterima oleh badan-badan dalam bentuk
tunggal maupun berkelompok dalam rangka pelaksanaan kehidupan
kebangsaan.
C. Perpustakaan Umum
Sebagai suatu unit kerja, perpustakaan umum terdiri dari beberapa bagian
seperti pengadaan, pengelolahan dan pelayanan bahan pustaka. Masing-masing
bagian saling berhubungan dan mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk
mendayagunakan agar koleksi yang dimikili oleh perpustakaan dapat
dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh pemustaka. Untuk mengetahui lebih
dalam berikut ini akan diejalaskan pengertian,tujuan, fungsi, sistem layanan,
jenis layanan, koleksi dan lokasi perpustakaan umum.
1. Pengertian Perpustakaan Umum
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mempunyai tugas
melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkatan usia,
tingkatan social, dan tingkatan pendidikan. Perpustakaan umum lazimnya
berada pada setiap kabupaten/kota, desa/kelurahan yang mempunyai koleksi
bersifat umum dan berfungsi melayani seluruh lapisan masyarakat
disekitarnya (Sutarno,2008 : 165).
Sedangkan menurut Chowdhury (2008 : 27), perpustakaan umum
lebih tegas disebutkan manifesto perpustakaan umum Unesco, bahwa
perpustakaan umum merupakan cerminan perwujudan prinsip demokrasi
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dimana perpustakaan umum mampu berfungsi sebagai tempat pembelajaran
seumur hidup untuk seluruh lapisan masyarakat.
Dari beberapa pembahasan di atas penulis berpendapat bahwa
perpustakaan umum adalah lembaga pendidikan yang melayani seluruh
lapisan masyarakat dengan menyediakan berbagai informasi, ilmu
pengetahuan, teknologi dan budaya sebagai sumber belajar bagi seluruh
lapisan masyarakat.
Menurut Sulistyo Basuki (1993 : 46), perpustakaan umum adalah
perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan
melayani umum. Ciri-ciri perpustakaan umum adalah sebagai berikut :
a. Terbuka untuk umum, artinya terbuka bagi siapa saja tanpa memandang
perbedaan jenis kelamin, agama, kepercayaan, ras, usia, pandangan
politik dan pekerjaan.
b. Dibiayai oleh dana umum. Biaya ini berasal dari pajak yang dipungut
oleh pemerintah dari masyarakat. Oleh karena dibiayai oleh masyarakat
maka perpustakaan umum harus bias dinikmati oleh masyarakat.
c. Jasa yang disediakan oleh perpustakaan umum yang bersifat cuma-
Cuma. Jasa yang disediakan termasuk jada referral yang berarti jasa
pemberian informasi, jasa peminjaman, dan akses internet.
2. Tujuan Perpustakaan Umum
Menurut manifesto perpustakaan umum Unesco, tujuan perpustakaan
umum adalah sebagai berikut :
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a. Memberikan kesempatan pada masyarakat umum untuk membaca bahan
pustaka yang dapat membantu mereka dalam meningkatkan kehidupan
mereka ke arah yang lebih baik.
b. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah bagi
masyarakat khususnya topik-topik yang sedang hangat di masyarakat
dan berguna bagi mereka.
c. milikinya sehingga yang bersangkutan dapat memberikan manfaat bagi
orang lain melalui penyediaan bahan bacaan dperpustakaan umum.
d. Bertindak sebagai agen kultural. Perpustakaan umum merupakan pusat
utama kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya. Perpustakaan
umum bertugas menumbuhkan apresiasi budaya masyarakat sekitarnya
dengan cara menyelenggarakan pameran budaya, ceramah, pemutaran
film dan penyediaan informasi yang dapat meningkatkan keikutsertaan
kegemaran dan apresiasi masyarakat terhadap segala bentuk seni budaya
(Sulistyo Basuki, 1993 : 46).
3. Fungsi Perpustakaan Umum
Secara umum, perpustakaan mengembangkan beberapa fungsi umum
adalah sebagai berikut :
a. Fungsi Informasi
Perpustakaan menyediakan berbagai macam informasi yang meliputi
bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya agar penggunaan
perpustakaan dapat: mengambil berbagai ide dari buku yang ditulis oleh
para ahli dari berbagai bidang ilmu; menumbuhkan rasa percaya diri
dalam menyerap informasi dalam berbagai bidang serta mempunyai
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kesempatan untuk dapat memilih informasi yang layak sesuai
kebutuhannya; memperoleh kesempatan untuk mendapatkan berbagai
informasi yang tersedia di perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan
yang diinginkan; memperoleh informasi yang tersedia di perpustakaan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
di masyarakat.
b. Fungsi Pendidikan
Perpustakaan merupakan sarana pendidikan non-formal dan in-formal,
artinya perpustakaan merupakan tempat belajar di luar bangku sekolah
maupun juga tempat belajar dalam lingkungan pendidikan sekolah.
Melalui fungsi ini manfaat yang dapat diperoleh adalah : agar pengguna
perpustakaan mendapatkan kesempatan untuk mendidik diri sendiri
secara berkesinambungan; untuk mengembangkan dan membangkitkan
minat yang telah dimiliki oleh pengguna yaitu dengan mempertinggi
kreativitas dan kegiatan intelektual; mempertinggi sikap social dan
mencipatakan masyarakat yang demokratis; mempercepat penguasaan
dalam bidang pengetahuan dan teknologi baru.
c. Fungsi Kebudayaan
Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan mengembangkan
apresiasi budaya masyarakat. Sebagai fungsi kebudayaan maka
perpustakaan dimanfaatkan pengguna untuk : meningkatkan mutu
kehidupan dengan memanfaatkan berbagai informasi sebagai rekaman
budaya bangsa untuk meningkatkan taraf hidup dan mutu kehidupan
manusia baik secara individu maupun secara kelompok; membangkitkan
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minat terhadap kesenian dan keindahan yang merupakan salah satu
kebutuhan manusia terhadap cita rasa seni; mendorong tumbuhnya
kreativitas dalam kesenian; mengembangkan sikap dan sifat hubungan
manusia yang positif serta menunjang kehidupan antar budaya secara
harmonis; menumbuhkan budaya baca dikalangan pengguna sebagai
bekal penguasaan ahli teknologi.
d. Fungsi Rekreasi
Sebagai fungsi rekreasi maka perpustakaan dimanfaatkan pengguna
untuk : menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan
rohani; mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai
bacaan dan pemanfaatan waktu senggang; menunjang berbagai kegiatan
kreatif serta hiburan yang positif.
e. Fungsi Penelitian
Sebagai fungsi penelitian maka perpustakaan menyediakan berbagai
informasi untuk menunjang kegiatan penelitian yang meliputi berbagai
jenis maupun bentuk informasi itu sendiri.
f. Fungsi Deposit
Sebagai fungsi deposit maka perpustakaan berkewajiban menyimpan
dan melestarikan semua karya cetak dan karya rekam yang diterbitkan
di wilayah Indonesia. Perpustakaan yang menjalankan fingsi deposit
secara nasional adalah Perpustakaan Nasional.
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D. Gambaran Umum Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo
1. Sejarah Singkat Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah  Kabupaten
Wajo
Berdirinya Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah sebagai sebuah
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), tidak dapat dilepaskan dari sejarah
awal berdirinya. Pada awalnya, pemerintah Kabupaten Wajo membentuk
Bagian Pengolahan Data dan Perpustakaan dibawah lingkup Sekretariat
Daerah dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi sekaligus
mengolah dan menyediakan data yang dibutuhkan untuk kegiatan
penyelenggaraan administrasi dan organisasi. Dilihat dari struktur organisasi,
Bagian Pengolahan Data dan Perpustakaan terdiri dari 1 (satu) Kepala
Bagian yang membawahi 2 (dua) Kepala Seksi yakni Seksi Pengolahan Data
dan Seksi Perpustakaan yang masing-masing seksi ini memiliki tugas pokok
dan fungsi yang saling mendukung satu sama lainnya dalam pencapaian Visi
dan Misi Sekretariat Daerah Kabupaten Wajo.
Tentunya karena hanya sebagai bagian dari sebuah SKPD, maka peran
Bagian Pengolahan Data dan Perpustakaan tidaklah secara signifikan dapat
dirasakan oleh masyarakat pada umumnya yang membutuhkan informasi,
oleh sebab itu  untuk menjawab tantangan zaman keterbukaan informasi dan
merespon Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
dan Perangkat Daerah, maka Pemerintah Kabupaten Wajo membentuk dan
mendirikan sebuah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dengan Nama
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo bersama dengan
beberapa SKPD lainnya. Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah mulai
berdiri sejak bulan januari 2009 berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
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Wajo Nomor 7 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Teknis Daerah Pemerintah Kabupaten Wajo. Berdasarkan Peraturan Daerah
tersebut ditetapkan bahwa Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo terdiri dari 1 (satu) Sub bagian yaitu Sub Bagian Tata
Usaha dan 3 (tiga) Seksi yaitu Seksi Pengolahan Bahan Pustaka, Seksi
Pelayanan Informasi Pustaka dan Seksi Pengelolaan Arsip Daerah.
Dalam masa 5 (lima) tahun berdirinya, Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo telah mengalami sebanyak 3 (tiga) kali pergantian
pimpinan sebagai bagian dari penyegaran organisasi. Nama-nama pejabat
yang pernah memimpin Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Wajo antara lain sebagai berikut:
1. Dra. Hj. A. Putri Anong ( 2009 - 2011)
2. Drs. Zainuddin, M.Pd. ( 2011 - 2013)
3. Drs. Hasanuddin, M.Si. ( 2013 - Sekarang)
2. Visi dan Misi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo
a. Visi
Menjadikan perpustakaan dan arsip daerah sebagai wacana
mencerdaskan masyarakat
b. Misi
a) Memberdayakan perpustakaan  sebagai sarana pendidikan
masyarakat dan arsip sebagai bukti akuntabilitas kinerja aparatur.
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b) Mengembangkan dan melestarikan perpustakaan dan arsip daerah
sebagai memori kolektif serta menjadi dokumentasi dan saksi
sejarah dalam suatu kehidupan masyarakat.
c) Menjadikan perpustakaan dan arsip daerah yang dapat diakses
olehpublik untuk kepentingan pemerintahan, pembangunan,
penelitian, ilmu pengetahuan untuk mendukung pengembangan
pengetahuan masyarakat.
3. Tugas dan Fungsi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Wajo
Di dalam Peraturan Bupati Wajo Nomor 15 Tahun 2008 tentang Tugas
Pokok, Fungsi dan Rincian Tugas Jabatan Struktural Lingkup Lembaga
Teknis Daerah Pemerintah Kabupaten Wajo dijabarkan tugas pokok dan
fungsi (Tupoksi) Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah sebagai berikut :
1. Kepala Kantor
a. Tugas Pokok
Memimpin Kantor dalam menyelenggarakan pembinaan di bidang
layanan pustaka, pengembangan dan pengolahan bahan pustaka,
pengelolaan arsip serta pembinaan ketatausahaan.
b. Fungsi
1) Perumusan kebijakan teknis di bidang perpustakaan dan arsip
daerah;
2) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan
daerah di bidang perpustakaan dan arsip daerah;
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3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perpustakaan dan
arsip daerah  serta ketatausahaan Kantor;
4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
c. Rincian Tugas
1) Merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan dan
mengendalikan serta menetapkan kebijakan di bidang layanan
pustaka, pengembangan dan pengolahan bahan pustakaserta
pengelolaan arsip;
2) Membina dan mengarahkan Kepala Sub Bagian Tata Usaha
dan para Kepala Seksi dalam melaksanakan tugasnya;
3) Melakukan pembinaan terhadap kedisiplinan pegawai dalam
lingkup Kantor;
4) Melakukan upaya pembinaan dan peningkatan kualitas sumber
daya pegawai dalam lingkup Kantor;
5) Melakukan pembinaan dan pengendalian atas pengelolaan
keuangan dan penerimaan Kantor;
6) Melakukan pembinaan dan pengendalian atas pengelolaan
perlengkapan dan peralatan Kantor;
7) Menyelenggarakan koordinasi dengan instansi atau unit kerja
terkait;
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8) Menilai prestasi kerja Kepala Sub Bagian dan Kepala Seksi
dalam rangka pembinaan dan pengembangan karier;
9) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati.
2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
a. Tugas Pokok
Memberikan pelayanan teknis dan administratif kepada semua
satuan organisasi di bidang ketatausahaan meliputi perencanaan dan
pelaporan, kepegawaian, keuangan, rumah tangga, keprotokoleran
dan perlengkapan serta peralatan Kantor.
b. Fungsi
1) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang umum
dankepegawaian, perencanaan dan pelaporan, perlengkapan
dan asetserta keuangan;
2) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan urusan di bidang
umumdankepegawaian, perencanaan dan pelaporan,
perlengkapan dan aset serta keuangan;
3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang umum dan
kepegawaian, perencanaan dan pelaporan, perlengkapan dan
asetserta keuangan;
4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor
sesuaidengan tugas dan fungsinya.
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c. Rincian Tugas
1) Menyusun program dan rencana kerja Sub Bagian Tata Usaha
sebagai pedoman pelaksanaan tugas;
2) Melaksanakan surat menyurat untuk kepentingan dinas;
3) Menerima, meneliti, mengagenda, dan mendistribusikan surat-
surat masuk dan surat keluar;
4) Melakukan pengarsipan surat-surat dinas dan dokumen lainnya;
5) Mengelola urusan rumah tangga dan keprotokolan;
6) Mengelola urusan administrasi keuangan;
7) Mengelola urusan administrasi kepegawaian;
8) Mengelola urusan administrasi perlengkapan dan peralatan;
9) Mengoordinasikan penyusunan laporan pelaksanaan
program/kegiatan;
10) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor.
3. Kepala Seksi Pengolahan Bahan Pustaka
a. Tugas Pokok




1) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang
pengolahan bahan pustaka;
2) Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang
pengolahan bahan pustaka;
3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pengolahan bahan
pustaka;
4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor
sesuai dengan tugas dan fungsinya.
c. Rincian Tugas
1) Menyusun petunjuk teknis pengolahan bahan pustaka;
2) Menyusun program dan kegiatan Seksi Pengolahan Bahan
Pustaka sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;
3) Melakukan pengembangan dan peningkatan koleksi bahan
pustaka;
4) Menyeleksi bahan pustaka;
5) Melaksanakan pengadaan koleksi bahan pustaka berupa buku,
majalah, surat kabar dan bahan bacaan lainnya;
6) Menerima bahan pustaka dan melakukan inventarisasi ke dalam
buku induk;
7) Mengkatalogisasi dan mengklasifikasi bahan pustaka;
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8) Melaksanakan penjilidan dan pembundelan;
9) Melaksanakan penyusunan bilbiografi dalam bentuk data;
10) Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan hasil
pelaksanaan kegiatan Seksi Pengolahan Bahan Pustaka;
11) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor.
4. Kepala Seksi Pelayanan Informasi Pustaka
a. Tugas Pokok
Membantu Kepala Kantor dalam melaksanakan tugas di bidang
pelayanan informasi pustaka.
b. Fungsi
1) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang
pelayanan informasi pustaka;
2) Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang
pelayanan informasi pustaka;
3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pelayanan
informasi pustaka;
4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor
sesuai dengan tugas dan fungsinya.
c. Rincian Tugas
1) Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan pelayanan informasi
pustaka;
30
2) Menyusun program dan kegiatan Seksi Pelayanan Informasi
Pustaka sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;
3) Menyusun koleksi bahan pustaka sesuai dengan nomor
klasifikasi;
4) Mengelompokkan majalah, surat kabar, buletin pada
tempatnya;
5) Menyusun kartu katalog;
6) Melayani pengunjung atau pengguna jasa perpustakaan;
7) Membantu pengunjung atau pengguna jasa perpustakaan untuk
menemukan informasi yang dibutuhkan;
8) Mengawasi pengunjung dan pemakai koleksi umum dan
koleksi referensi;
9) Melaksanakan penjilidan dan pembundelan;
10) Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan hasil
pelaksanaan kegiatan SeksiPelayanan Informasi Pustaka;
11) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor.
5. Kepala Seksi Pengelolaan Arsip Daerah
a. Tugas Pokok




1) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang
pengelolaan arsip;
2) Pemberian dukungan atas pelaksanaan tugas di bidang
pengelolaan arsip;
3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pengelolaan arsip;
4) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor
sesuai dengan tugas dan fungsinya.
c. Rincian Tugas
1) Menyusun petunjuk teknis kebijakan pengelolaan kearsipan
dinamis dan statis, pengembangan sumberdaya aparatur
kearsipan dan penggunaan sarana dan prasarana kearsipan ;
2) Menyusun program dan kegiatan Seksi Pengelolaan Arsip
sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;
3) Melaksanakan pembinaan kearsipan terhadap perangkat daerah
kabupaten, kecamatan, desa dan kelurahan serta badan usaha
milik daerah;
4) Melaksanakan pemeliharaan, penyelamatan, pelestarian dan
pengamanan arsip daerah;
5) Melaksanakan pengawasan dan supervisi terhadap
penyelenggaraan kearsipan daerah;
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6) Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan hasil
pelaksanaan kegiatan SeksiPengelolaan Arsip;
7) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Kantor.
8) Pada setiap kegiatan yang melibatkan banyak orang, maka
organisasi merupakan salah satu penunjang lancarnya usaha
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam organisasi
terdiri dari orang-orang dengan tingkatan/hierarki jabatan mulai
dari yang tertinggi (pimpinan/atasan) sampai pada yang
terendah (staf) dan kemudian secara garis komando serta garis














KANTOR PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH KABUPATEN WAJO
4. Struktur Organisasi
Adapun struktur organisasi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1.
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5. Sumber Daya Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Wajo
Seberapapun sumber daya yang dimiliki, harus tetap menjadi sebuah
kekuatan untuk melaksanakan setiap aktifitas sehari-hari. Sumber daya yang
dimiliki oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo terdiri
dari Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Lainnya yakni antara lain:
a. Jumlah pegawai berdasarkan status kepegawaian
1) PNS : 11 Orang
2) Non PNS / PTT :   5 Orang
b. Jumlah pegawai berdasarkan pendidikan
1) SMA :  4 Orang
2) D3 :  1 Orang
3) S1 :  9 Orang
4) S2 :  2 Orang
c. Sarana/prasarana yang ada berasal dari anggaran APBD maupun
Bantuan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Saat ini koleksi
buku berjumlah 3.165 Judul atau 7.070 Exp. Koleksi buku ini terdiri
dari berbagai macam bidang yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sarana
pendukung lainnya adalah mobil layanan perpustakaan keliling dan
beberapa sarana/prasarana pendukung lainnya dalam upaya pencapaian
layanan informasi yang maksimal.
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Tabel 1.
Data Pegawai Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo
Per-31 Januari 2014
No. Kualifikasi Jumlah Keterangan
I. Golongan
A. Gol. IV 2 Orang
B. Gol. III 8 Orang
C. Gol. II 1 Orang
D. Gol. I -
II. Eselon
A. Eselon III 1 Orang Kepala Kantor
B. Eselon IV 4 Orang Kasubag, Kasi.
C. Staf PNS 6 Orang
D. Staf Non PNS (PTT) 5 Orang
III. Pendidikan
A. S.3 -
B. S.2 2 Orang
C. S.1 9 Orang
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D. D-III 1 Orang




Data Jenis Sarana Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo
No. Jenis Sarana Jumlah Keterangan
A. Perlengkapan
1. Filling Kabinet 3 Buah
2. Kursi 16 Buah
3. Kursi Pimpinan 1 Buah
4. Kursi Putar 3 Buah
5. Lemari Arsip 1 Buah
6. Lemari Besi 4 Buah
7. Lemari Buku 5 Buah
8. Lemari Katalog 1 Buah
9. Meja Baca 2 Buah
10. Meja ½ Biro 6 Buah
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11. Meja 1 Biro 2 Buah
12. Meja Sirkulasi 1 Buah
13. Rak Buku 4 Buah
14. Rak Majalah 1 Buah
15. Rak Surak Kabar 2 Buah
B. Peralatan
1. Handycam 1 Unit
2. Komputer 8 Unit
3. Laptop 1 Unit
4. Mesin Ketik 2 Unit
5. Printer 2 Unit
6. Telephon 1 Unit
7. Televisi 1 Unit
8. UPS 2 Unit
C. Kendaraan Operasional
1. Mobil Perpustakaan Keliling 1 Unit
2. Motor 1 Unit
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6. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo
1) Tantangan dan Peluang Pengembangan Bidang Perpustakaan
Dalam menggapai dan mewujudkan berkembangnya pelayanan yang
maksimal bagi masyarakat di semua strata dalam hal layanan informasi,
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo dihadapkan
pada besarnya tantangan selama 5 (lima) tahun ke depan. Tantangan
tersebut merupakan suatu realita yang ada, yang kemudian berupaya
untuk diwujudkan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo melalui renstra ini. Beberapa tantangan tersebut antara
lain;
2) Tuntutan masyarakat terhadap peningkatan kualitas hidup menyebabkan
mereka memerlukan informasi yang cukup untuk mencapainya dan
perpustakaan diharapkan menjadi pusat informasi bagi masyarakat;
3) Tuntutan kebutuhan serta pemenuhan akses informasi pustaka
menjangkau sampai pada pelosok pedesaan;
4) Perpustakaan diharapkan sebagai sumber pengelolaan karya tulis, karya
cetak dan karya rekam sebagai hasil karya intelektual masyarakat;
5) Arus informasi global yang begitu cepat dengan penggunaan teknologi
informasi yang mengiringinya,yang cenderung merubah pola pikir dan
tatanan kehidupan masyarakat mengharuskan perpustakaan
menyelaraskannya dengan penggunaan teknologi informasi komunikasi
(TIK) dalam pengelolaan dan pelayanannya;
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6) Pemahaman masyarakat yang masih kurang tentang pentingnya
perpustakaan, budaya gemar membaca yang cenderung masih rendah,
mengharuskan perpustakaan semakin gencar memasyarakatkan
perpustakaan dan gemar membaca;
7) Kebutuhan tenaga pengelola perpustakaan;
8) Capaian peningkatan kunjungan pemustaka ke perpustakaan;
9) Luasnya cakupan titik layanan perlu dibarengi dengan sarana
perpustakaan sebagai media untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan pemustaka;
10) Ketersediaan gedung perpustakaan yang refresentatif serta letak yang
strategis;
11) Ketersediaan bahan pustaka yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan
masyarakat yang berbasis social culture setempat.
Untuk menjawab beberapa tantangan yang telah disebutkan di atas,
ada beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan oleh Kantor Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo antara lain:
1) Kemitraan pemerintah pusat, pemerintah provinsi dan pemerintah
daerah dalam pembinaan dan pengembangan perpustakaan;
2) Banyaknya penerbit dengan beragam jenis serta judul koleksi bahan
pustaka yang diterbitkan dapat dijadikan sebagai mitra kerjasama dalam
pengadaan bahan pustaka yang dibutuhkan;
3) Kerjasama dengan media massa dan media elektronik;
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4) Aplikasi perpustakaan berbasis teknologi informasi yang semakin
berkembang dan beragam memberikan kemudahan dalam pengelolaan
dan pelayanan.
7. Tantangan dan Peluang Pengembangan Bidang Kearsipan
Pada bidang kearsipan, Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo juga diperhadapkan pada tantangan dalam upaya
pengembangan pelayanannya. Beberapa tantangan tersebut diantaranya yakni:
1) Dalam akuntabilitas penyelenggaraan pemerintah daerah menuju
terciptanya Good Governance, maka ketersediaan arsip yang autentik
merupakan sebuah keharusan;
2) Tuntutan mengenai perlunya pembentukan unit kearsipan dan unit
pengolah di setiap SKPD dan penyelenggara pemerintahan daerah;
3) Beban kerja yang semakin besar, menuntut bertambahnya jumlah tenaga
pengelola arsip agar tidak terjadi ketimpangan antara SDM dan beban
kerja;
4) Kasus pengalihan aset pemerintah daerah kepihak lain maupun sebaliknya
memberikan gambaran bahwa dibutuhkan keseriusan dalam penanganan
dan pengelolaan arsip aset pemerintah daerah;
5) Ketersediaan gedung dan depo arsip yang refresentatif, aman dan sesuai
dengan standar yang ditetapkan;
6) Penggunaan teknologi informasi komunikasi (TIK) dalam pengelolaan
dan pelayanan kearsipan yang begitu mendesak;
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Merespon tantangan seperti telah disebutkan di atas, ada beberapa
peluang yang dapat dimanfaatkan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo untuk mewujudkannya, antara lain:
a) Kemitraan pemerintah pusat, pemerintah provinsi dan pemerintah daerah
dalam pembinaan dan pengembangan kearsipan;
b) Lahirnya beberapa Undang-Undang dan regulasi teknis di bidang
kearsipan semakin menguatkan peranan arsip yang begitu penting bagi
terselenggaranya administrasi birokrasi yang lebih baik;
c) Aplikasi kearsipan berbasis teknologi informasi memberikan kemudahan
dalam pengelolaan dan pelayanan kearsipan yang lebih profesional.
8. Pengembangan Koleksi
Pengembangan koleksi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo dilaksanakan setiap 1 kali setahun tapi terkadang juga lebih
dari 1 kali. Pengembangan koleksi di perpustakaan ini mengunakan anggaran
APBD sesuai dengan anggaran yang ditetapkan namun  tidak setiap tahun
kegiatan pengembangan koleksi diadakan karena terkendala oleh minimnya
anggaran yang diberikan oleh pemerintah.
Adapun sumber pengadaan koleksi yaitu:
1) Pembelian
2) Sumbangan dari Perpustakaan Nasional
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Koleksi – koleksi yang ada merupakan koleksi umum yang dibutuhkan
oleh masyarakat.
000 Ilmu komputer, informasi dan karya umum






700 Kesenian dan Rekreasi
800 Kesusastraan
900 Sejarah dan geografi
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo memiliki





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Arikunto
penelitian deskriptif yang tidak bermaksud menguji hipotesis tertentu, tetapi
hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala, keadaan pada
saat penelitian dilakukan (Arikunto, 1993 : 310). Sedangkan menurut Sumanto
penelitian deskriptif merupakan pengumpulan data untuk memberikan gambaran
atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan
sehubungan dengan status subyek penelitian saat ini (Sumanto, 1995 : 48).
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Jln. Rusa No.17 Sengkang Kecamatan
Tempe Kabupaten Wajo. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 April 2015
sampai 8 Mei 2015.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Menurut Bryman (2003 : 195), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
berupaya untuk mengumpulkan data numerik dan menggunakan logika deduktif
dalam pengembangan dan pengujian teorinya. Lebih lanjut Arikunto (2006 : 12)
menjelaskan bahwa selain data yang berupa angka, dalam penelitian kuantitatif
juga ada data berupa informasi kualitatif. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
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informasi mengenai pemanfaatan koleksi umum di kantor Perpustakaan Arsip
dan Daerah Kabupaten Wajo.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2013 : 119).
Berdasarkan pengertian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
populasi adalah seluruh objek yang menjadi target penelitian yang menjadi
sasaran dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian dan
ditentukan oleh peneliti itu sendiri. Populasi dalam penelitian ini yaitu pemustaka
yang berkunjung setiap hari berjumlah maksimal 5 orang yang datang
berkunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo. Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pengunjung pada bulan
April tahun 2015 yaitu sebanyak 125 orang.
2. Sampel
Sugiyono, (2010:109), sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah sebagian dari
seluruh individu yang menjadi obyek penelitian. Tujuan penentuan sampel
adalah untuk memperoleh keterangan mengenai obyek penelitian dengan cara
mengamati hanya sebagian dari populasi (Mardalis, 2008:56). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang menjadi wakil
dari populasi yang akan diteliti.
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Dalam penelitian ini, sampel diambil secara Non Probability sampling, yaitu
teknik Sampling insidental. Menurut Sugiyono, (2012:95) teknik Sampling
insidental adalah “teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa
saja yang bertemu dengan peneliti dan dipandang cocok dengan sumber data
dapat dijadikan sebagai sampel”. Sampel pada penelitian ini adalah para
pemustaka yang sedang melakukan kunjungan ke perpustakaan pada saat peneliti
mengambil data penelitian. Teknik Sampling insidental digunakan oleh peneliti,
hemat biaya dan waktu.
Berdasarkan penentuan jumlah sampel dari populasi 125 pemustaka, penulis
mengambil sampel 0,10 % dari populasi sehingga diperoleh sampel sebanyak 56
orang responden (Nursalam, 2011 : 28).
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai  dengan yang diinginkan maka penulis
menggunakan metode pemgumpulan data sebagai berikut :
1. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang terdiri dari
berbagai bentuk, seperti tulisan, gambar, karya monumental, catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), cerita dan sebagainya. Dokumentasi yang
dimaksudkan adalah pengumpulan data yang yang bersifat dokumen yang
terdapat pada lokasi penelitian. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan data
tertulis berupa semua dokumen tentang pemanfaatan koleksi umum di kantor
Perpustakaan Arsip dan Daerah Kabupaten Wajo.
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2. Observasi
Menurut Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu
proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses
pengamatan dan ingatan. Metode pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan bila responden diamati tidak terlalu besar. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi non partisipasi
yaitu penulis tidak telibat langsung dan hanya sebagai pengamat independen.
3. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang digunakan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011). Kuesioner merupakan
metode pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Menurut Larry Cristensen (2004), kuesioner merupakan instrument untuk
pengumpulan data, di mana partisipan atau responden mengisi pertanyaan
atau pernyataan yang diberikan oleh peneliti. Peneliti dapat menggunakan
kuesioner untuk memperoleh data yang terkait dengan pemikiran, perasaan,
sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian, dan perilaku dari responden.
E. Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto, (2002:136), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam arti cermat, lengkap dan sistematis
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sehingga mudah dan hasilnya lebih baik. Karena metode yang digunakan adalah
angket maka dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen angket.
Sehingga dengan instrumen ini diharapkan dapat dikumpulkan data sebagai alat
untuk menyatakan besaran atau presentase yang berbentuk kuantitatif.
F. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitasi item,
yaitu menguji terhadap kualitas item-itemnya. Yaitu dengan menghitung korelasi
antara setiap item dengan skor total sebagai kriteria validilitasnya.
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi Pearson’s
Product Moment sebagai berikut:
Keterangan :
rxy = koefisien korelasi
n = jumlah responden uji coba
X = skor tiap item
Y = skor seluruh item responden uji coba
∑Xi2 = Jumlah kuadrat item Xi
(∑Xi)2 = Jumlah item Xi dikuadratkan
2. Uji Reliabilitasi
Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji sejauh mana alat pengukur dapat
dipercaya atau diandalkan. Pengukur realibilitas dilakukan dengan menggunakan
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koefisien Alpha Cronbach (a). Dimana, biasanya realibilitas minimal 0,5
(Sandjojo, 2011:152-153).
Untuk menghitung reliabilitas menggunakan rumus alpha, sebagai berikut:
Dimana :
r11 = Nilai reliabilitas
∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians total
k = Jumlah item
G. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data yang diperoleh maka langkah selanjutnya adalah mengolah
data melalui beberapa tahapan yaitu :
Yakni mentabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban responden
kedalam tabulasi atau tabel yang kemudian dicari untuk dianalisa.
Adapun untuk memperoleh data angket yang telah ditabulasikan dan




P = ---------- x 100 %
N
Keterangan :
P : Frekuensi yang sedang dicari presentase
N : Jumlah frekuensi atau jumlah responden
F : Angka presentase
Adapun parameter untuk penafsiran nilai presentase adalah
0% = Tidak satupun
1% - 5% = Sebagian kecil
26% - 49% = Hampir setengahnya
50% = Setengahnya
51% - 75% = Sebagian besar




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Hasil Penelitian
Dari penelitian langsung yang penulis lakukan, tingkat
pengembalian angket adalah 100% yakni 56 angket yang penulis sebarkan
kepada 56 orang responden, semuanya kembali dan semuanya dapat diolah
sebagai bahan referensi. Analisis hasil penelitian ini akan diuraikan
keseluruhan berdasarkan hasil dan kondisi yang ada di lapangan serta data
yang diperoleh berkaitan dengan pemanfaatan koleksi umum di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo.
2. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu
mengukur apa yang ingin diukur. Pada penelitian ini instrumen yang diuji
validitasnya adalah instrumen pemanfaatan koleksi umum di Kantor
Perpuatakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui pertanyaan mana yang valid dan mana yang tidak valid dengan
mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat r tabel (r kritis). Bila r
hitung lebih besar dari r tabel maka butir tersebut valid, dan sebaliknya.
Setiap pertanyaan dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dri
nilai r tabel. Dalam penelitian ini menentukan nilai r tabel (N=56, α = 5
%) adalah 0,266. Dalam penelitian ini untuk menguji validitas dengan
bantuan program microsoft office excel 2010 dengan menggunakan fungsi
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“= CORREL (Array 1, Array 2)”. Hasil analisis secara ringkas dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.
Rangkuman uji validitas instrumen
Butir Soal R Hitung R Tabel Valid / Tidak Valid
1 0,532 0,266 Valid
2 0,314 0,266 Valid
3 0,535 0,266 Valid
4 0,487 0,266 Valid
5 0,469 0,266 Valid
6 0,487 0,266 Valid
7 0,439 0,266 Valid
8 0,347 0,266 Valid
9 0,317 0,266 Valid
10 0,215 0,266 Tidak Valid
11 0,564 0,266 Valid
12 0,470 0,266 Valid
13 0,344 0,266 Valid
14 0,415 0,266 Valid
15 0,595 0,266 Valid
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16 0,488 0,266 Valid
17 0,585 0,266 Valid
18 0,314 0,266 Valid
19 0,199 0,266 Tidak Valid
20 0,465 0,266 Valid
21 0,581 0,266 Valid
22 0,597 0,266 Valid
23 0,505 0,266 Valid
24 0,396 0,266 Valid
25 0,331 0,266 Valid
26 0,516 0,266 Valid
z27 0,498 0,266 Valid
28 0,459 0,266 Valid
29 0,235 0,266 Tidak Valid
Berdasarkan hasil analisis data di atas, dari 29 butir pertanyaan, 26
nomor dinyatakan valid, dan 3 nomor dinyatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan seetlah semua pertanyaan telah diuji
kevalidannya. Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliabel dengan
menggunakan t rumus koefisiensi reabilitas alpha cronbach dengan
bantuan program ibm spss v20. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :
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Tabel 4.
Rangkuman uji reliabilitas instrumen
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.836 26
Dari hasil tersebut nilai Alpha sebesar 0,836, nilai ini kemudian
kita bandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 56, maka didapat r tabel sebesar
0,266. Oleh karena nilai r = 0.836 > r tabel = 0,266 maka hasil data
angket memiliki tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data
hasil angket dapat dipercaya.
3. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif  tentang hasil  penelitian dimaksudkan untuk
memberikan gambaran pemanfaatan koleksi umum di Kantor Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo. Uraian hasil perhitungan statistik
deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi dan persentase
sebagaimana dituangkan dalam bentuk tabel setiap item di bawah ini
sebagai berikut :
a. Data Responden
Data responden dapat dikemukakan berdasarkan jenis kelamin.
Dari hasil jawaban responden diperoleh gambaran bahwa dari 56
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responden mayoritas berjenis kelamin wanita dengan jumlah 35 orang atau
62,5 % sedangkan laki-laki sebanyak 21 orang atau 37,5 %. Karakteristik
jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 5.
Distribusi frekuensi jenis kelamin responden
No. Jenis Kelamin Responden Frekuensi Presentase (%)
1. Laki-laki 21 37,5 %
2. Perempuan 35 62,5 %
Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
b. Pemanfaatan Koleksi Umum
Pemanfaatan koleksi umum akan diuraikan dalam bentuk tabel.
Berikut ini hasil penelitian yang akan dijelaskan dalam bentuk tabel.
Adapun tabel distribusi frekuensi hasil penelitian adalah sebagai berikut :
Pertanyaan 1 : Apakah anda memanfaatkan koleksi umum yang anda
pinjam di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ?
Tabel 6.









Jumlah 56 100 %
Sumber : hasil analisis data, 2015
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 45 orang (80,4%) responden yang menyatakan ‘YA’ memanfaatkan
koleksi umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kab. Wajo, dan
11 orang (19,6%) responden menyatakan ‘TIDAK’ sesuai dengan
kebutuhan.
Pertanyaan 2 : Apakah koleksi umum yang anda manfaatkan dapat
membantu menyelesaikan tugas-tugas anda ?
Tabel 7.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 51 orang (91,1%) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 5 orang
(8,9%) responden menyatakan ‘TIDAK’.
Pertanyaan 3 : Apakah anda sering memanfaatkan koleksi umum yang
tersedia di Kantor Perpustakaan dan  Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ?
Tabel 8.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban  responden
adalah 35 orang (62,5%) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 21 orang
(37,5%) responden menyatakan ‘TIDAK’.
Pertanyaan 4 : Apakah ketersediaan koleksi umum di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo
mempermudah anda menemukan informasi ?
Tabel 9.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah
39 orang (69,6%) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 17 orang (30,4%)
responden menyatakan ‘TIDAK’ terhadap ketersediaan koleksi umum di
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Ka. Wajo.
Pertanyaan 5 : Apakah koleksi umum yang ada di Kantor Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo sangat beragam ?
Tabel 10.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 6 orang (10,8%) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 50 orang
(89,2%) responden menyatakan ‘TIDAK’.
Pertanyaan 6 : Ketika anda mengunjungi Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Wajo apa anda menggunakan















Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah sebanyak 39 orang (69,6%) menjawab pernah menggunakan
ensiklopedi untuk memenuhi kebutuhan informasinya dan 17 orang















Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah sebanyak 32 orang (57,2%) menjawab pernah menggunakan
biografi untuk memenuhi kebutuhan informasinya dan 24 orang (42,8%)
responden menjawab tidak pernah menggunakan biografi.
c. Peta atau atlas
Tabel 13.
Distribusi pemanfaatan peta atau atlas
No. Pernyataan Responden Frekuensi Presentase (%)
1.
2.








Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah sebanyak 24 orang (42,8%) menjawab pernah menggunakan peta
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atau atlas untuk memenuhi kebutuhan informasinya dan 32 orang (57,2%)














Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah sebanyak 11 orang (19,6%) menjawab pernah menggunakan
alamank untuk memenuhi kebutuhan informasinya dan 45 orang (80,4%)
responden menjawab tidak pernah menggunakan almanak.
Pertanyaan 7 : Apakah anda sering membaca koleksi umum ketika anda
berkunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ?
Tabel 15.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 51 orang (73,2%) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 15 orang
(26,8%) responden menyatakan ‘TIDAK’.
Pertanyaan 8 : Apakah jumlah koleksi yang anda pinjam dibatasi saat
anda berkunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo ?
Tabel 16.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 43 orang (76,8 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 13 orang
(23,2 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
Pertanyaan 9 : Apakah anda sering menggunakan kamus untuk mencari
sebuah arti kata-kata atau istilah-istilah penting ketika
anda berkunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo ?
Tabel 17.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 27 orang (48,2 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 29 orang
(51,8 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
Pertanyaan 10 : Apakah anda sering berkunjung di Kantor Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ?
Tabel 18.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 29 orang (51,8 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 27 orang
(48,2 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
Pertanyaan 11 : Setiap anda mencari koleksi umum yang anda butuhkan
apakah Anda mudah menemukannya ?
Tabel 19.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 27 orang (48,2 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 29 orang
(51,8 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
c. Kendala-kendala Yang Dihadapi Para Pemustaka Dalam
Memanfaatkan Koleksi Umum di Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Wajo
Kendala-kendala yang dihadapi para pemustaka dalam
memanfaatkan koleksi umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo akan diuraikan dalam bentuk tabel. Berikut ini hasil
penelitian yang akan dijelaskan dalam bentuk tabel. Adapun tabel
distribusi frekuensi hasil penelitian adalah sebagai berikut :
Pertanyaan 12 : Apakah ada kendala dan hambatan yang anda sering
alami ketika memanfaatkan koleksi umum di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ?
Tabel 20.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 42 orang (75 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 14 orang
(25 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
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Pertanyaan 13 : Apakah anda sering memanfaatkan koleksi umum
setiap kali anda ke Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo ?
Tabel 21.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 39 orang (69,6 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 17 orang
(30,4 %) responden menyatakan ‘TIDAK”.
Pertanyaan 14 : Apakah jumlah buku yang dapat dipinjam dapat
memenuhi kebutuhan anda ?
Tabel 22.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 24 orang (42,8 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 32 orang
(57,2 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
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Pertanyaan 15 : Apakah ada ketentuan denda yang dikenakan atas
keterlambatan pengembalian buku yang anda pinjam di
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Wajo ?
Tabel 23.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 49 orang (87,5 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 7 orang
(12,5 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
Pertanyaan 16 : Apakah pustakawan/petugas perpustakaan sering
membantu anda ketika mengalami kesulitan mencari
koleksi buku yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo ?
Tabel 24.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 40 orang 71,5 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 16 orang
(28,5 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
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Pertanyaan 17 : Apakah pustakawan/petugas perpustakaan memberikan
anda bimbingan dalam memanfaatkan koleksi umum
yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ?
Tabel 25.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 38 orang (67,8 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 18 orang
(32,2 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
Pertanyaan 18 : Apakah anda sangat puas dengan pelayanan yang
diberikan oleh pengelola perpustakaan di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ?
Tabel 26.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 27 orang (48,2 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 29 orang
(51,8 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
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Pertanyaan 19 : Apakah anda jarang berkunjung di Kantor Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ?
Tabel 27.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 40 orang (71,5 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 16 orang
(28,5 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
Pertanyaan 20 : Apakah ketersediaan koleksi buku di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo sudah
sesuai dengan kebutuhan anda ?
Tabel 28.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 7 orang (12,5 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 49 orang
(87,5 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
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Pertanyaan 21 : Ketika anda berkunjung di Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Wajo apakah
pustakawan/petugas perpustakaan selalu ramah dan
sopan ?
Tabel 29.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 45 orang (80,4 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 11 orang
(19,6 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
Pertanyaan 22 : Menurut anda apakah perlu menambahkan koleksi
umum untuk memenuhi kebutuhan pemustaka yang
berkunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo ?
Tabel 30.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 50 orang (89,2 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 6 orang
(10,8 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
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Pertanyaan 23 : Menurut anda apakah koleksi umum yang ada di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo selalu
mengikuti perkembangan zaman (mutakhir) ?
Tabel 31.









Jumlah 56 100 %
Sumber : Hasil analisis data, 2015
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden
adalah 15 orang (26,8 %) responden yang menyatakan ‘YA’ dan 41 orang
73,2 %) responden menyatakan ‘TIDAK’.
B. Pembahasan
1. Pemanfaatan Koleksi Umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo
Dari uraian hasil penelitian dengan metode kuesioner tersebut di
atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata pemanfaatan koleksi umum di
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo berada pada nilai
kriteria cukup baik. Akan tetapi sebaiknya lebih ditingkatkan lagi pada
masa yang akan datang dan disesuaikan dengan perkembangan zaman.
Adapun nilai tertinggi dalam hasil penelitian ini ialah pernyataan
pada tabel 8 yakni pertanyaan ke-2 yaitu “Apakah koleksi umum yang
anda manfaatkan dapat membantu menyelesaikan tugas-tugas anda”.
Pernyataan tersebut memperoleh nilai 51 orang (91,1 %) responden yang
menjawab “ya” dan 5 orang (8,9 %) responden menjawab “tidak”.
Sedangkan nilai terendah terdapat pada tabel 11 yakni pertanyaan ke-5
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yaitu “Apakah koleksi umum yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo sangat beragam”. Pernyataan ini memperoleh
nilai 6 orang (10,8 %) responden yang menjawab ”ya” dan 50 orang (89,2
%) responden yang menjawab “tidak”. Hal ini juga perlu mendapat
perhatian dari pengelola perpustakaan karena berpengaruh terhadap
pemanfaatan koleksi umum. Oleh karena itu, menurut versi peneliti,
keterampilan pustakawan sebaiknya ditingkatkan lagi demi pemanfaatan
koleksi umum dimasa yang akan datang.
2. Kendala - kendala Yang Dihadapi Oleh Para Pemustaka Dalam
Memanfaatkan Koleksi Umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo
Dari uraian hasil penelitian dengan metode kuesioner tersebut di
atas, dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala yang dihadapi oleh para
pemustaka dalam memanfaatkan koleksi umum di Kantor Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo yaitu pustakawan atau petugas
perpustakaan perlu menambahkan koleksi sesuai dengan kebutuhan
pemustaka atau pengunjung.
Adapun nilai tertinggi dalam hasil penelitian ini ialah berada pada
tabel 31 yakni pertanyaan ke-22 yaitu “Menurut anda apakah perlu
menambahkan koleksi umum untuk memenuhi kebutuhan pemustaka yang
berkunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo”.
Pernyataan tersebut memperoleh nilai 50 orang (89,2 %) responden yang
menjawab “ya” dan 6 orang (10,8 %) responden yang menjawab “tidak”.
Sedangkan nilai terendah terdapat pada tabel 29 yakni pertanyaan ke-20
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yaitu “Apakah ketersediaan koleksi buku di Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Wajo sudah sesuai dengan kebutuhan anda“.
Pernyataan tersebut memperoleh nilai 7 oang (12,5 %) responden yang
menjawab “ya” dan 49 (87,5 %) yang menjawab “tidak”. Pernyataan ini
juga perlu mendapat perhatian dari pimpinan perpustakaan karena






Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi umum di Kantor Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo. Maka langkah penulis untuk mengetahuinya
adalah mengedarkan kuesioner sebagai bahan untuk mendapatkan jawaban dari
para pemustaka atau pengunjung perpustakaan. Adapun kesimpulan yang penulis
tarik sehubungan dengan pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Pemanfaatan koleksi umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo cukup baik. Hal tersebut tampak jelas pada pendapat
pemustaka yang menyatakan “ya” yaitu (91,1 %) responden dan yang
menyatakan “tidak” (8,9 %) responden dalam memanfaatkan koleksi umum
yang dapat membantu untuk menyelesaikan tugas – tugasnya.
2. Kendala – kendala yang dihadapi para pemustaka dalam memanfaatakan
koleksi umum diantaranya perlu menambahkan koleksi untuk memenuhi
kebutuhan pemustaka yang berkunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo. Hal tersebut tampak jelas pada pendapat pemustaka
yang menyatakan “ya” (89,2 %) responden dan yang menyatakan “tidak”
(10,8 %) responden terhadap kendala dan hambatan yang dihadapi di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo.
B. Saran
1. Koleksi umum yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Wajo sudah cukup baik tapi masih diperlukan adanya penambahan koleksi,
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baik dari segi penambahan jumlah eksamplar ataupun penambahan jenis
koleksi. Perlu juga adanya penambahan koleksi karya lokal.
2. Kepada pengelola perpustakaan agar meningkatkan koleksi yang ada,
menciptakan suasana tenang, nyaman dan menyenangkan serta selalu
memperhatikan kebutuhan pengguna jasa perpustakaan.
3. Pustakawan atau pengelola perpustakaan harus lebih memperhatikan
pengembangan perpustakaan sebagai suatu unit yang bertanggung jawab
terhadap pendistribusian informasi kepada masyarakat pengguna yaitu dengan
memberi bantuan-bantuan demi kelengkapan koleksi umum yang dapat
menunjang terpenuhinya kebutuhan pemustaka atau pengunjung. Hal ini tentu
akan meningkatkan pemanfaatan koleksi umum di Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Wajo.
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Saya mengharapkan kesediaan saudara (i) untuk berpartisipasi dalam mengisi
kuesioner berikut ini dalam rangka pelaksanaan penelitian tentang “Pemanfaatan
Koleksi Umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo”. atas
partisipasi saudara saya ucapkan terima kasih.





A. Pemanfaatan koleksi umum
1. Apakah anda memanfaatkan koleksi umum yang anda pinjam di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ?
a. Ya
b. Tidak





3. Apakah anda sering memanfaatkan koleksi umum yang tersedia di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ?
a. Ya
b. Tidak
4. Apakah ketersediaan koleksi umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo mempermudah anda menemukan informasi ?
a. Ya
b. Tidak
5. Apakah koleksi umum yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo sangat beragam ?
a. Ya
b. Tidak
6. Ketika anda mengunjungi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo
apa anda menggunakan koleksi dibawah ini:
No. Jenis Koleksi
Ya Tidak
1. Ensiklopedi untuk memenuhi kebutuhan
informasi tentang ilmu pengetahuan.
2. Biografi untuk mengetahui riwayat hidup
seseorang.
3. Peta atau atlas untuk mengetahui letak
tanah, laut dan gunung.
4. Almanak atau akrab dengan kalender.
5. Buku pegangan atau sering disebut
handbook untuk mengetahui subjek ilmu
pengetahuan
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7. Apakah anda sering membaca koleksi umum ketika anda berkunjung di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ?
a. Ya
b. Tidak
8. Apakah jumlah koleksi yang anda pinjam dibatasi saat anda berkunjung di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ?
a. Ya
b. Tidak
9. Apakah anda sering menggunakan kamus untuk mencari sebuah arti kata-kata
atau istilah-istilah penting ketika anda berkunjung di Kantor Perpustakaa dan
Arsip Daerah Kabupaten Wajo ?
a. Ya
b. Tidak
10. Apakah anda sering berkunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo untuk mengerjakan tugas ?
a. Ya
b. Tidak





B. Kendala-kendala Pemanfaatan Koleksi Umum
12. Apakah ada kendala dan hambatan yang anda sering alami ketika memanfaatkan
koleksi umum di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ?
a. Ya
b. Tidak
13. Apakah anda sering memanfaatkan koleksi umum setiap kali anda ke Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ?
a. Ya
b. Tidak
14. Apakah jumlah buku yang dapat dipinjam dapat memenuhi kebutuhan anda ?
a. Ya
b. Tidak




16. Apakah ada ketentuan denda yang dikenakan atas keterlambatan pengembalian





17. Apakah pustakawan / petugas perpustakaan sering membantu anda ketika
mengalami kesulitan mencari koleksi buku yang ada di Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Wajo ?
a. Ya
b. Tidak
18. Apakah pustakawan / petugas perpustakaan memberikan anda bimbingan dalam




19. Apakah anda sangat puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pengelola
perpustakaan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo ?
a. Ya
b. Tidak
20. Apakah anda jarang berkunjung di Kantor Perpustakaa dan Arsip Daerah
Kabupaten Wajo karena lokasinya kurang strategis ?
a. Ya
b. Tidak
21. Apakah ketersediaan koleksi buku di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah




22. Ketika anda berkunjung di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Wajo apakah pustakawan / petugas perpustakaan selalu ramah dan sopan ?
a. Ya
b. Tidak
23. Menurut anda apakah perlu menambahkan koleksi umum untuk memenuhi




24. Menurut anda apakah koleksi umum yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo selalu mengikuti perkembangan zaman (mutakhir) ?
a. Ya
b. Tidak













5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148
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18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364






Koleksi buku – buku di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo
Gambar 3
Koleksi buku – buku di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo
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Gambar 4
Ruang baca di Kantor Perpsutakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo
Gambar 5




Foto – foto kegiatan pelayanan perpustakaan keliling Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Wajo
Gambar 7




Foto – foto pegawai di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wajo
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